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‘Lapas Ketapang Utang Biaya

- Makan Selama 4 Bulan

KETAPANG, TRIBUN - Kepala Lapas
Kelas II B Ketapang Isnawan mengung-
kapkan banyak persoalan yang dihadapi
seluruh Lapas di Indonesia yang perlu
diketahui dan dicarikan solusi bersama
khususnya di Kabupaten Ketapang
“Adanya resolusi pemasyarakatan,
awak media dapat membantu menyiarkan

bahwa target pemasyarakatan dari A sam-

pai Z itu apa saja. Harapan kita seluruh
stakeholder dapat membantu,” kata Isna-
wan pada kegiatan media gathering yang
digelar serentak oleh seluruh UPT perma-

syarakatan se-Indonesia, Kamis (27/2).

Dengan kapasitas kamar sel dengan
jumlah penghuni lapas yang tidak se-
banding, diakui Isnawan juga berdam-
pak kepada anggaran yang tersedia.

“Sekitar Rp 5 Miliar APBN untuk Lapas
Kelas II B Ketapang per tahun tidak men-
cukupi. Yang mana anggaran pertahun
tersebut digunakan untuk operasional,
makan para warga binaan dan lain seba-
gainya,” jelasnya.

Ia menambahkan, untuk biaya makan ;

per-orang warga binaan dianggarkan Rp

21 ribu perhari. Angka tersebut pun ha-
nya mampu membiayai sekitar 500 orang.
Namun sekarang diakuinya, Lapas Kelas
I B Ketapang menampung sekitar 700 lebih
warga binaan, sehingga menurut Isnawan
pihak Lapas harus berhutang untuk meme-
nuhi makan 700 lebih napi dengan standar
makan yang sudah ditentukan. :
“Untuk perhari itu Rp 21 ribu untuk -
3 kali makan satu orang narapidana ter-
masuk disitu pajak dan sebagainya. Pada
bulan September, Oktober, November, De-
sember kita ngutang,” pungkasnya. (nur)
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